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ABSTRAK

Mailatul Jannah, 2015: Kompetensi Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
(MI) Kalisat Tahun Pelajaran 2014/2015.

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi suatu bangsa. Guru
merupakan faktor yang sangat dominan dalam mensukseskan pendidikan. Oleh
karena itu seyogyanya memiliki kompetensi yang bagus untuk mengembangkan
siswanya secara utuh selain itu guru harus paham dan mampu menerapkan secara
benar unsur-unsur yang ada didalam kompetensi guru, karena dalam unsur-unsur
kompetensi guru tersebut, apabila seorang guru dapat menerapkannya dengan
bagus maka kinerja guru terutama kinerja professional guru akan semakin optimal
guna mengembangkan potensi peserta didik sesuai tujuan dari pendidikan.

Adapun fokus penelitian ini adalah, 1) Bagaimana kompetensi pedagogik
guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat tahun Pelajaran 2014/2015? 2)
Bagaimana kompetensi profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Kalisat tahun Pelajaran 2014/2015? 3) Bagaimana kompetensi kepribadian guru di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat tahun Pelajaran 2014/2015? 4)
Bagaimana kompetensi sosial guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat
tahun Pelajaran 2014/2015?

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah ingin
mendeskripsikan bagaimana Kompetensi Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember Tahun Pelajaran
2014/2015.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana dalam
penelitian kualitatif penjabaran hasil dari penelitian tidak berupa angka-angka
akan tetapi berupa deskripsi tentang suatu kondisi ilmiah yang terjadi di lapangan
atau objek penelitian. Penentuan informan menggunakan metode Purposive
Sampling, teknik pengumpulan data menggunakan observasi interview dan
dokumentasi. Dan teknik analisa datanya menggunakan Deskriptif Kualitatif serta
keabsahan datanya menggunakan trianggulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat dapat peneliti ketahui dari guru diberi
kebebasan dalam mengelola kelas disaat proses belajar mengajar asalkan mereka
tidak melewti batasan-batasan yang sudah terdapat aturan dan tatanan. Sedangkan
untuk kompetensi profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat,
dapat peneliti ketahui guru dikatakan profesional itu apabila sudah memiliki
empat Kkriteria, yaitu pemahaman terhadap materi, semangat ddan disiplin,
inovatif, jujur dan tanpa pamrih, dan tidak gagap teknologi. Salah satu kriteria di
atas apabila dikontekstualisasikan dalam ranah kelembagaan adalah tidak
bermalas-malasan dalam mengajar. Keprofesionalan seorang guru di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat sebagian besar sudah profesional. Karena sudah
dikaitkan antara keseharian guru degan kriteria yang harus dimiliki untuk menjadi
guru yang profesional. Begitu juga untuk kompetensi kepribadian guru di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat pemahaman terhadap agama yang bagus
mereka juga memiliki kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, dan berakhlak
mulia, serta disiplin, arif dan memiliki kewibawaan sebagai tenaga pendidik. Dan
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untuk kompetensi sosial guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat, karena
guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat dalam menjalin hubungan
antara peserta didik, semua pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali dan
masyarakat luar terjalin bagus.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan tumbuh bersamaan dengan adanya manusia di muka bumi.
Ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan kebutuhan yang mendasar bagi
manusia sejak lahir. Dapat dipahami, bahwa pada dasarnya manusia sejak lahir
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu apapun, kemudian oleh Allah diberi
penglihatan, pendengaran agar supaya manusia mencari ilmu pengetahuan
melalui pendidikan sehingga adanya pendidikan manusia bisa hidup secara
wajar. Oleh karena sangat pentingnya pendidikan, maka pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari, karena sifatnya mutlak dalam
kehidupan, baik dalam kehidupan individu, keluarga, masyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

Pendidikan merupakan tolak ukur suatu bangsa. Karena maju
mundurnya suatu bangsa banyak ditentukan oleh pendidikan bangsa itu sendiri.
Selain itu pendidikan juga merupakan salah satu bentuk pendorong
perkembangan kemajuan bangsa dan pemberdayaan sumber daya manusia.

Sehubungan dengan hal di atas, pemberdayaan sumber daya manusia
agar dapat menghadapi tantangan perubahan zaman kompetetif, diperlukan
generasi muda yang baik, bermutu, berakhlakul karimah, tagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional yang termaktub dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun



2003 Bab Il 3memberikan penjelasan tentang fungsi pendidikan nasional

bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Undang-Undang,
2003 : 5-6).

Dengan demikian dapat diketahui, bahwa betapa pentingnya pendidikan
dan ilmu pengetahuan sehingga orangyang memiliki ilmu pengetahuan akan di

angkat derajatnya oleh Allah SWT. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam Al
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Artinya: “Hai orang-orang Yyang beriman, apabila dikatakan kepadmu:
“berlapang-lapanglah dalam majlis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “berdirilah kamu,”maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramudan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al Mujadalah: 11)
(Depag RI, 2007: 543).
Berbicara masalah pendidikan, hal ini erat sekali hubungannya dengan
adanya sosok pendidik atau yang sering disebut “pahlawan tanpa tanda jasa”.
Pendidikan merupakan ujung tombak keberhasilan proses pembelajaran.

Kualitas pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan profesional guru,

terutama dalam memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara



efektif dan efisien (Mulyasa, 2008: 13). Oleh karena itu, pendidik dalam
menjalankan tugasnya harus benar-benar memperhatikan peranannya sebagai
tenaga pendidik agar menjadi tenaga pendidik yang profesional.

Secara sederhana pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan
yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu
dan bukan pekerjaan yang dilakukan untuk mereka yang karena tidak dapat
memperoleh pekerjaan lain (Usman, 2003: 14).

Dari pendapat di atas dapat dimengerti, bahwa guru yang profesional
adalah guru yang dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan
baik, tetapi sebaliknya guru yang tidak profesional adalah guru yang tidak
mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, maka peserta
didiklah yang akan menjadi korban ketidak profesionalannya. Dapat dipahami,
bahwa jika seorang guru mengajar tidak sesuai dengan keahliannya (tidak
profesional) maka yang akan dirugikan adalah peserta didiknya.

Guru yang profesional diyakini mampu memungkinkan anak didik
berpikir, bersikap, dan bertindak kreatif (Tolkahah, dan Barizi, 2004: 222).
Untuk itu, guru harus mempunyai kompetensi dalam upaya menyiapkan anak
didik cakap terhadap segala sesuatu.

Untuk menciptakan peserta didik yng berkualitas, guru harus
menguasai empat kompetensi, diantaranya yaitu: kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.

Sedangkan dalam PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan disebutkan bahwa pendidik sebagai agen pembelajaran harus



memiliki kompetensi yang meliputi: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi
kepribadian, (3) kompetensi profesional, (4) kompetensi sosial (Soebahar,
2005:141).

Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan
belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil
belajar siswa berada pada tingkat optimal (Usman, 2003: 9). Oleh karena itu,
kompetensi  bagi guru sangatlah  penting untuk  meningkatkan
keprofesionalannya dalam menjalankan tugas sebagai pendidik dan mampu
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan
pembelajaran bisa tercapai dengan baik.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat Kabupaten Jember
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada di bawah naungan
Departemen Agama. Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang
mempunyai tujuan untuk menjadikan insani yang berilmu, beramal dan
berakhlak mulia.

Kemajuan yang dialami di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda
Kalisat Kabupaten Jember ini tidak terlepas dari peran pemimpinnya, yang
tidak pernah berhenti berjuang dan memotivasi guru-guru supaya tetap mau
mengamalkan ilmu pendidikannya dan selalu mengutamakan prestasi anak
didiknya. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat dari zaman dulu
hingga sekarang tidak mau kalah saing dengan sekolah-sekolah baru dan yang
lebih maju dari sekolah ini. Karena kerjasama yang baik antara kepala

madrasah dengan para guru dan staf lain, sehingga tercipta suasana yang



harmonis dan guru selalu termotivasi untuk selalu memberikan yang terbaik

untuk anak-anak didiknya.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang maka penelitian ini difokuskan
Kompetensi Guru Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Glagahwero
Kalisat Tahun Pelajaran 2014/2015. Dari fokus penelitian dijabarkan pada sub
fokus penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Kompetensi Pedagogik guru di Madrasah Ibtidaiyah(MI)Nurul
Huda Kalisat tahun Pelajaran 2014/2015?
2. Bagaimana Kompetensi Profesional guru di Madrasah Ibtidaiyah(MI)Nurul
Huda Kalisat tahun Pelajaran 2014/2015?
3. Bagaimana Kompetensi Kepribadian guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Nurul Huda Kalisat tahun Pelajaran 2014/2015?
4. Bagaimana Kompetensi Sosial guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul
Huda Kalisat tahun Pelajaran 2014/2015?
C. Tujuan Penelitian
Beberapa dari fokus penelitian maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendiskripsikan Kompetensi Pedagogik guru di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat.
2. Untuk mendeskripsikan Kompetensi Professional guru di Madrasah

Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat.



3. Untuk mendeskripsikan Kompetensi Kepribadian guru di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat.
4. Untuk mendeskripsikan Kompetensi Sosial guru di Madrasah Ibtidaiyah

(MI) Nurul Huda Kalisat.

D. Manfaat Penelitian
Dari beberapa komponen di atas, fokus penelitian dan tujuan penelitian
yang di angkat akan memberikan manfaat, di antaranya manfaat penelitian
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Untuk menambah hasanah wawasan keilmuan tentang kompetensi guru.
2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini menjadi salah satu tolak ukur kemampuan bagi peneliti
untuk mengetahui kompetensi guru.
b. Bagi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang pentingnya
kompetensi guru dalam menghasilkan proses pembelajaran yang
berkualitas.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini di harapkan bisa menjadi pertimbangan bagi masyarakat
untuk memilihkan sekolah bagi putra-putrinya yang guru-gurunya

kompetensinya bagus.



E. Definisi Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna konsep
sebagaimana dimaksud oleh peneliti, maka perlu dijabarkan definisi konsep
atau yang disebut juga dengan definisi istilah sebagai berikut: (Tim STAIN,
2014: 52).
1. Kompetensi Guru

Kompetensi guru adalah perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan profesionalisme (Mulyasa, 2008: 26).

Kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat
perilaku guru yang penuh arti (Mulyasa, 2008:25). Adapun pengertian guru
adalah yang kerjanya mengajar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah perpaduan
antara kemampuan personal, keilmuan yang secara kaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang kerjanya mengajar.

Dari pengertian di atas, yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
perwujudan atau kompetensi guruuntuk meningkatkan kemampuan dan
kewenangan guru dalam melaksanakan profesi keguruannya, berupa proses

belajar mengajar dalam usahanya meningkatkan sumber daya manusia (siswa).



F. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan ini tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan dan
agar lebih berarti susunannya, maka perlu kiranya memberikan gambaran
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan definisi
istilah.

Bab dua berisikan kajian kepustakaan, yang didalamnya terangkum
tentang penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang
dilakukan sekarang dan berisi tentang kajian teori.

Bab tiga membahas tentang metodologi penelitian, yang meliputi
pendekatan penelitian dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian,
teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap — tahap
penelitian.

Bab empat membahas tentang penyajian dan analisis data, meliputi
beberapa hal tentang gambaran objek penelitian, penyajian data, dan analisis
data serta pembahasan temuan.

Bab lima berisi tentang membuat kesimpulan dan saran — saran serta

daftar pustaka.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Dalam peneltian terdahulu, masalah kompetensi guru juga telah diteliti
oleh Miftahul ulum yang berjudul “Implementasi Kompetensi Guru”. Dalam
meningkatkan kualitas Lulusan di SMP Negeri 3 Bondowoso Tahun Ajaran
2006/2007. Tetapi dalam penelitiannya dia hanya menekankan pada 3
pembahasan kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
sosial.

Dari hasil penelitian penerapan kompetensi pada lembaga ini cukup
optimal untuk meningkatkan kualitas lulusan, penerapan kompetensi pada
lembaga ini antara lain: pertama kompetensi profesional yaitu dengan
menentukan tujuan pembelajaran, mempersiapkan berbagai perangkat
pembelajaran, menggunakan media pembelajaran, mempersiapkan berbagai
perangkat pembelajaran, menggunakan media pembelajaran, dan penguasaan
materi serta menerapkan berbagai metode pembelajaran secara bervariatif
sesuai dengan materi yang disampaikan. Kedua kompetensi pribadi, guru yang
sering dianggap sosok pribadi yang ideal, menjadi panutan bagi peserta didik
yang harus digugu dan ditiru, seperti halnya sholat jama’ah, memberi
tauladan, memberikan praktik-praktik langsung masalah keagamaan,
membiasakan berdoa pada awal pembelajaran, melakukan pemantauan secara
intensif terhadap perilaku siswa. Ketiga kompetensi sosial, pendidik sebagai

bagian dari masyarakat untuk bergaul dan berkomunikasi secara efektif
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dengan peserta didik, sesama pedidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar, dengan ini siswa dapat merasakan
dampaknya, yaitu: adanya kesamaan pemahaman dalam motivasi belajar
antara siswa, guru, dan juga orang tua melakukan komunikasi yang efektif
antara guru dan tenaga kependidikan melakukan komunikasi guru dengan
siswa. Dalam penelitiannya ia menggunakan metode penelitian kualitatif.

Adapun penelitian yang dilakukan penulis disini adalah lebih
memfokuskan pada 4 kompetensi guru, yang diantaranya ada kompetensi
pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
sosial. Dan metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.
Dengan pendekatan deskriptif. Dan menggunakan metode observasi,
interview, dan dokumentasi.

Kedua, Dalam penelitian lain masalah kinerja juga telah di teliti oleh
Junaidi dengan judul “Kinerja Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru Madrasah Tsanawiyah An-Nurn Desa Mengkok Kec.
Pujer Kab. Bondowoso tahun Pelajaran 2009/2010”. Tetapi dalam
penelitiannya dia menekankan kepada kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Dari hasil penelitian skripsi ini kinerja kepala sekolah
sudah optimal dalam melakukan beberapa tindakan untuk melakukan
profesionalisme.

Adapun perbedaannya dari kajian terdahulu dengan penelitian ini yang
pertama kompetensi secara umum, sedangkan yang kedua membahas lebih

spesifik kinerja kepala sekolah dan ini tidak umum.
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Sedangkan persamaan penelitian yang dilakukan sekarang dengan

penelitian terdahulu adalah sama-sama meningkatkan profesionalisme guru.

B. Kajian Teoritik
1. Kajian Teoritik Tentang Kompetensi Guru
a. Pengertian kompetensi guru

Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna yang
terkandung, diantaranya dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia
kompetensi adalah kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan
sesuatu hal (Poerwo, 1997: 296). Sedangkan dalam kamus ilmiah
popular, kompetensi merupakan: kecakapan, kewenangan, kekuasaan,
kemampuan (Achmad, 2001: 233).

Menurut Janawi Kutipan Nana sudjana memahami kompetensi
sebagai suatu kemampuan yang di syaratkan untuk memangku profesi.
(Sudjana 1988: 17). Senada dengan Nana Sudjana, Sardiman
mengartikan kompetensi adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki
seseorang berkenaan dengan tugasnya (Sardiman 1986: 161). Kedua
definisi tersebut menjelaskan bahwa kompetensi adalah kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh seseorang, dalam hal ini oleh guru.
Kompetensi mutlak dimiliki oleh seorang guru sebagai suatu
kemampuan dasar, keahlian, dan keterampilan dalam proses belajar
mengajar. Kompetensi mutlak dimiliki beserta komponen-komponen,

baik komponen psikologis, pedagogik sebagai komponen utama. Kedua
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komponen tersebut dibutuhkan sebagai kompetensi dasar dalam proses
belajar mengajar.

Menurut Janawi kutipan Balnadi Sutadipura (1986:10),
kompetensi yang harus dimiliki guru mulai dari tingkat pra sekolah,
tingkat dasar, dan tingkat menengah dapat dikategorikan kepada dua
kategori; kompetensi umum dan kompetensi khusus. Kompetensi
umum adalah kemampuan dan keahlian yang harus dimiliki oleh semua
guru pada tiap jenjang pendidikan. Sedangkan kompetensi khusus
adalah kemampuan dan keahlian yang harus dimiliki secara khusus oleh
tenaga pendidik tertentu sesuai dengan jenjang dan jenis pendidikan
yang ditekuni. Misalnya, menguasai bahan adalah kompetensi umum.
Sedangkan kompetensi menceritakan dongeng adalah kompetensi
khusus yang harus dikuasai oleh tenaga pendidik tingkat Taman Kanak
saja (Janawi, 2011: 30).

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1
ayat (10) dinyatakan secara tegas bahwa “kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya. Wujud profesional atau tidak
tenaga pendidik diwujudkan dengan sertifikat pendidik. Dalam pasal 1
ayat (12) ditegaskan “sertifikat pendidik adalah bukti formal sebagai
pengakuan yang diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga

profesional” (Janawi, 2011: 31).
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Dari beberapa pengertian di atas, yang dimaksud kompetensi
dalam penelitian ini adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam
melaksanakan profesi keguruannya, berupa proses belajar mengajar
dalam usahanya meningkatkan sumber daya manusia (Siswa).

Untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas, guru harus
menguasai empat kompetensi, diantaranya yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi professional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi
sosial.

Sedangkan dalam PP No 19 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan disebutkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran harus
memiliki kompetensi, yang meliputi:

1) Kompetensi Pedagogik

2) Kompetensi Profesional

3) Kompetensi Kepribadian

4) Kompetensi Sosial (Soebahar, 2005:141).
. Macam-macam kompetensi

Adapun macam-macam kompetensi yang akan dibahas dalam

penelitian ini meliputi:
1) Kompetensi pedagogik
Kompetensi  pedagogik  berkaitan langsung  dengan
penguasaan disiplin ilmu pendidikan dan ilmu lain yang berkaitan
dengan tugasnya sebagai seorang guru. Oleh karena itu seorang

calon guru (pendidik) harus memiliki latar belakang pendidikan dan
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keguruan yang relevan dengan bidang keilmuannya (Janawi,
2011: 47).

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Soebahar,
2005:141).

Adapun kompetensi pedagogik yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah:

a) Pemahaman terhadap peserta didik
Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran
hendaknya memahami setiap individu peserta didik, karena
antara peserta didik, yang satu dengan yang lainnya berbeda.
Baik dilihat dari tingkat kecerdasannya, penyerapan materi yang
diajarkan oleh guru dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik. Oleh karena itu penting sekali bagi guru untuk memahami
terhadap peserta didik.
b) Pengembangan potensi peserta didik
Salah satu tujuan dari pendidikan adalah menolong anak
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin (Soemanto,
2003: 175). Anak didik memandang sekolah sebagai tempat

mencari bekas yang akan membuka dunia bagi mereka. Oleh
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karena itu sekolah dituntut untuk mempersiapkan anak didik
menjadi warga Negara yang cakap.
Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara efektif
dan kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru mampu
menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan mampu memotivasi mereka untuk

belajar.

d) Mampu Mengembangkan Kurikulum

Dalam mengembangkan kurikulum guru harus mampu
menyusun silabus sesuai dengan tujuan terpenting kurikulum
dan membuat serta menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan
lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun,
dan menata materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Menciptakan Kegiatan Pembelajaran Yang Mendidik

Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan
pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakter peserta didik. Guru mampu menyusun
dan menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber

belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan,
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guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK)
untuk kepentingan pembelajaran.
f) Melakukan Komunikasi Dengan Peserta Didik

Yang dimaksud adalah guru mampu berkomunikasi
secara efektif, empatik dan santun dengan peserta didik dan
bersikap antusias dan positif. Guru mampu memberikan respon
yang lengkap dan relevan kepada komentar atau pertanyaan
peserta didik.

g) Menilai Dan Mengevaluasi Pembelajaran

Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan
hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan
evaluasi atas efektifitas proses dan hasil belajar menggunakan
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program
remidial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil
analisis penilaian dalam proses pembelajarannya.

Dengan mengembangkan potensi yang dimiliki peserta
didik, maka peserta didik dapat memahami kelebihan serta
kekurangan yang ada pada dirinya, sehingga akhirnya mereka
dapat menutupi kekurangan yang ada pada dirinya guna untuk
menyongsong masa depan yang lebih baik.

2) Kompetensi Profesional
Yang dimaksud kompetensi profesional yakni merupakan

kemampuan, keahlian, kecakapan dasar tenaga pendidik yang harus
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dikuasai dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. la akan disebut
profesional, jika ia mampu menguasai keahlian dan keterampilan
teoritik dan praktik proses pembelajaran serta mengaplikasikannya
secara nyata (Janawi, 2011: 99).

Selain itu kompetensi profesional juga bisa diartikan sebagai
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang kemungkinannya membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan (Soebahar, 2005: 141).

Jadi kompetensi profesional yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah menyangkut kemampuan dan kesediaan serta tekad untuk
mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan dengan cara penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam.

Pendapat lain dikemukakan Martinis Yamin merumuskan
kompetensi profesional, yang mencakup:

a) Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahan yang akan
diajarkan dan dasar keilmuan dari bahan pelajaran tersebut.
b) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.
c) Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran
siswa.
3) Kompetensi kepribadian
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28

ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
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kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang

mantab, stabil, dewasa, arif, dan beribawa, menjadi teladan bagi

peserta didik, dan berakhlak mulia (Mulyasa, 2008: 117).

Kompetensi kepribadian yang akan dibahas dalam penelitian

ini meliputi:

a)

b)

Kepribadian yang Mantab, Stabil, dan Dewasa

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik,
profesional dan dapat dipertanggungjawabkan, guru harus
memiliki kepribadian yang mantab, stabil dan dewasa. Hal ini
penting karena banyak masalah pendidikan yang disebabkan oleh
faktor kepribadian guru yang kurang manfaat, kurang stabil, dan
kurang dewasa. Kondisi kepribadian yang demikian sering
membuat guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak
professional, tidak terpuji, bahkan tindakan-tindakan tidak
senonoh yang merusak citra dan martabat guru.
Disiplin Arif dan Beribawa

Dalam pendidikan, mendisiplinkan peserta didik harus
dimulai dengan pribadi guru yang disiplin, arif, dan beribawa.
Kita tidak bisa berharap banyak akan terbentuknya peserta didik
yang disiplin dari pribadi guru yang kurang disiplin, kurang arif,
dan kurang beribawa. Oleh karena itu, kita harus membina
disiplin peserta didik dengan pribadi guru yang disiplin, arif dan

beribawa.
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c) Berakhlak Mulia

Guru harus berakhlak mulia, karena ia adalah penasehat
bagi peserta didik, bahkan bagi orang tua, meskipun mereka
tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam
beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Agar
guru dapat menyadari perannya sebagai orang kepercayaan, dan
penasehat secara lebih mendalam, ia harus memahami psikologi
kepribadian dan ilmu kesehatan mental serta berakhlak mulia.

Kompetensi kepribadian guru yang dilandasi akhlak
mulia tentu saja tidak tumbuh dengan sendirinya begitu saja,
tetapi memerlukan ijtihad yang mujahadah, yakni usaha
sungguh-sungguh, kerja keras tanpa mengenal lelah dan dengan
niat ibadah (Mulyasa, 2008: 118).

Dari beberapa pernyataan di atas jelas sekali bahwasanya
guru sebagai pendidik harus mempunyai kompetensi kepribadian
yang mantab, stabil dan dewasa serta sikap disiplin yang tinggi,
arif, beribawa dan juga berakhlak mulia.

4) Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial menjadi kompetensi keempat yang
dimasukkan dalam landasan yuridis. Kompetensi ini berkaitan
dengan kemampuan Guru dan Dosen. Kompetensi ini berkaitan
dengan kemampuan guru berinteraksi dengan peserta didik dan

orang yang ada disekitar dirinya (Janawi, 2011: 125).
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Yang dimaksud kompetensi sosial adalah kemampuan
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
pendidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar
(Soebahar, 2005: 141).

Kompetensi sosial yang akan dibahas dalam penelitian ini
meliputi:

a) Berkomunikasi dengan lingkungan sekolah

Dalam lingkungan sekolah terdapat beberapa komponen
belajar yang saling berkaitan yaitu peserta didik, pendidik,
tenaga kependidikan dan orang tua atau wali peserta didik.

Dalam kegitan proses pembelajaran, guru perlu
mengadakan komunikasi dan hubungan baik dengan peserta
didik, misalnya dengan sifat ramah, kasih sayang dan
keterbukaan agar guru mengetahui keadaan dan karakteristik
peserta didik sehingga agar membantu guru dan peserta didik
dalam upaya menciptakan proses pembelajaran yang efektif.
Namun harus diingat bahwa hubungan harmonis dengan peserta
didik itu tidak boleh disalah gunakan.

Selain itu untuk menunjang berhasilnya proses
pembelajaran pendidik juga dituntut untuk mengadakan
hubungan baik dan interaksi antara semua pendidik, pendidik

dengan tenaga kependidikan, tenaga kependidikan dengan
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peserta didik, dan juga hubungan baik antara pendidik dengan
orang tua atau wali peserta didik. Melalui hal ini, diharapkan
dapat mengetahui anak didiknya dan bagaimana kegiatan
belajarnya di rumah, sehingga dapat menentukan kegiatan proses
pembelajaran yang baik.

Hubungan baik antara pendidik dengan orang tua atau
wali peserta didik merupakan faktor yang tidak dapat
ditinggalkan, karena keberhasilan peserta didik tidak dapat
dipisahkan dengan bagaimana keadaan dan usaha orang tua
peserta didik.

Berkomunikasi dengan lingkungan masyarakat

Sesuai dengan tri pusat pendidikan, masyarakat ikut
bertanggungjawab atas pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu,
guru juga harus membina hubungan baik dengan masyarakat
agar dapat menjalankan tugasnya sebagai pelaksana proses
pembelajaran.

Dalam hal ini mengandung dua dimensi penglihatan,
yaitu masyarakat disekitar sekolah dan masyarakat yang lebih
luas. Dilihat dari masyarakat disekitar sekolah, bagi guru sangat
penting untuk selalu memelihara hubungan baik, karena dengan
begitu guru akan mendapat masukan, pengalaman serta
memahami berbagai kejadian atau perkembangan masyarakat itu.

Selanjutnya kalau dilihat dari masyarakat secara luas keterkaitan
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atau hubungan baik guru dengan masyarakat luas itu akan
mengembangkan  pengetahuan  guru  tentang  persepsi
kemasyarakatan yang lebih luas (Sardiman, 2005: 153).

Dari pendapat tersebut jelas sekali, bahwa seorang guru
itu harus mengadakan kerja sama dengan masyarakat disekitar
sekolah maupun masyarakat luas yang gunanya untuk menjalin
hubungan yang baik sebagai usaha pengembangan sumber
belajar yang lebih mengenal demi Kkelancaran proses

pembelajaran.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2012: 2).
Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dan jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam meneliti
mengenai kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
adalah pendekatan dan jenis penelitian deskriptif kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistis dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2011:6).

Deskriptif adalah data yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar,
bukan angka kalaupun ada angka sifatnya hanya sebagai penunjang. Data yang
diperoleh meliputi transkrip, interview, catatan lapangan dokumentasi, dan
lain-lain (Danim, 2002: 51). Penelitian deskriptif bertujuan untuk mengetahui
apa yang terjadi dilingkungan dibawah pengamatan, seperti apa pandangan
partisipan yang berada di latar penelitian dan seperti apa peristiwa atau
aktifitas yang terjadi dilatar penelitian (Emzir, 2008: 174).

Jadi, penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu jenis penelitian untuk

menggambarkan keadaan atau status fenomena, dalam hal ini peneliti

23



24

bertujuan untuk mengetahui keadaan sesuatu dengan menghasilkan data
deskriptif seperti yang berupa kata-kata dari orang-orang dan prilaku yang
dapat diamati dan diinterpretasi secara tepat.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan (Tim STAIN, 2014:46). Adapun lokasi yang dijadikan tempat
penelitian yaitu di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat. Adapun
dipilihnya sekolah ini karena Kompetensi Guru supaya lebih dioptimalisasikan
oleh para guru secara professional sehingga tetap eksis di persaingan global,

sehingga membuat peneliti menjadi tertarik untuk menelitinya.

. Subjek Penelitian

Lofland dalam Moleong mengungkapkan bahwa sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dalam tindakan, selebihnya
merupakan data tambahan seperti dokumen dan sumber data lainnya
(Moleong, 2011: 157).

Jadi dapat dikatakan bahwa sumber data merupakan asal dari pada
informasi, adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tau
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengusaha sehingga
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti

(Sugiyono, 2012: 218-219).
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Adapun teknik sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata yang
diperoleh dari informan dan dokumen yang merupakan data tambahan.
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Kepala Madrasah (MI) Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat

2. Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat

3. Wakil Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat

4. Siswa Dan Wali Murid Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
. Teknik Pengumpulan Data

Setiap kegiatan penelitian selalu mengupayakan diperolehnya data
yang sesuai (valid). Data penelitian adalah semua informasi yang diperlukan
untuk memecahkan masalah penelitian.

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan maka dibutuhkan beberapa teknik pengumpulan data.
Pengumpulan data adalah merupakan prosedur yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian (Djam’an, 2013: 105).
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi

non partisipan, maksudnya observasi yang peneliti sendiri tidak terlibat



26

langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati dan hanya
sebagai pengamatan independen (Sugiyono, 2012: 145).

Jadi peneliti hanya melakukan satu fungsi, yaitu mengadakan
pengamatan dan pendalaman. Adapun data yang diperoleh melalui metode
ini adalah :

a. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat

b. Keadaan siswa/siswi Madrasah Ibtidaiyah (MI)Nurul Huda Kalisat
c. Kompetensi guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua orang, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2011: 187).

Dalam penelitian di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
peneliti menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin, dimana peneliti
membawa sederetan pertanyaan dan juga menanyakan hal-hal seperti
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian,
dan kompetensi sosial, dalam meningkatkan kompetensi guru di lembaga
tersebut.

Adapun data yang diperoleh melalui wawancara adalah:

a. Kompetensi pedagogik di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda
Kalisat:

1) Pemahaman terhadap peserta didik
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2) Pengembangan Potensi peserta didik
3) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip peserta didik
4) Mampu mengembangkan kurikulum
5) Menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendidik
6) Melakukan komunikasi dengan peserta didik
7) Menilai dan mengevaluasi pembelajaran.
b. Kompetensi professional guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda
Kalisat:
1) Penguasaan materi pelajaran
2) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan
3) Penguasaan proses kependidikan.
c. Kompetensi kepribadian guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda
Kalisat:
1) Kepribadian yang Mantab, Stabil, dan Dewasa
2) Disiplin Arif dan Beribawa
3) Berakhlak Mulia.
d. Kompetensi sosial guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda
Kalisat:
1) Berkomunikasi dengan lingkungan sekolah

2) Berkomunikasi dengan lingkungan Masyarakat.
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3. Metode dokumenter

Metode dokumenter adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental
dari seseorang (Sugiyono, 2012:240).

Metode ini digunakan untuk mempelajari data-data yang sudah
didokumentasi baik secara resmi maupun tidak resmi, asal data tersebut
tidak palsu.

Dari data diatas, metode ini diperoleh data-data tertulis, arsip-arsip,
dan dokumen-dokumen yang dimiliki, seperti:

a. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
b. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
c. Data peserta didik Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
d. Denah Geografis Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
E. Analisis Data
Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, pengorganisasian data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan mengemukakan
pola, menemukan apa yang penting dan apayang dipelajari dan memutuskan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain ( Moleong, 2011: 217).
Untuk medapatkan data yang sesuai dan akurat mengenai penelitian
yang dilakukan, peneliti menggunakan metode analisis data deskriptif
kualitatif. Karena penelitian ini berbentuk kualitatif maka data yang diambil

adalah deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
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perilaku yang dapat diamati, data-data tersebut dapat diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga dapat dengan
mudah dipahami temuannya dan dapat diinformasikan kepada orang lain.
Metode analisis data deskriptif kualitatif menurut Milles dan
Hubermen dilakukan melalui tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Sugiyono,2012:246). Dari uraian
tersebut dapat dijelaskan secara lebih terperinci sebagai berikut:
a. Redukasi Data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menggolongkan, menajamkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi. Dengan demikian data yang
sudah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian data
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian
data, menurut Miles dan Hubermen dalam buku Analisis Data kualitatif,
penyajian data disebut sebagai sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan, dengan melihat penyajian-penyajian tersebut akan dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan, lebih
jauh menganilisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas

pemahaman yang didapat dari penyajian tersebut. Penyajian data bisa
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori
dan sebagainya.
c. Menarik kesimpulan atau verifikasi
Kegiatan analisis yang ketiga menurut Miles dan Huberman adalah
menarik kesimpulan. Menurut sugiyono penarikan kesimpulan yaitu
temuan baru yang sebelumnya belum ada dan teman-teman baru dapat
berupa deskripsi atau gambar suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2012 : 253).
Dengan demikian, melalui analisa deskriptif ini, peneliti akan
memanfaatkan pertanyaan dengan kata-kata serta tindakan dari subjek
penelitian. Kemudian setelah data terkumpul secara keseluruhan, data
yang bersifat kualitatif tersebut dideskripsikan dengan kata-kata atau
kalimat lalu dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang dapat diperbarui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi
“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan
paradigma sendiri (Moleong, 2010 : 248).

Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan serta dipercaya oleh semua
pihak.Trianggulasi adalah sebagai alat pengukur untuk memeriksa keabsahan
data dalam melakukan uji keabsahan data peneliti menggunakan uji validitas

data trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber adalah membandingkan dan
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mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, yang artinya
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informan yang
diperoleh dengan informasi yang berasal dari sumber lain (Moleong,

2011: 330).

. Tahap-Tahap Penelitian

Seperti yang telah diuraikan di awal, skripsi ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif ~deskrtiptif, sehingga peneliti harus
mendeskripsikan situasi dan populasi lokasi penelitian. Agar nantinya, semua
data yang akan dihasilkan benar-benar valid sesuai tujuan penelitian.

Adapun tahap-tahap penelitian yang kami lakukan adalah sebagai
berikut: Sebelum kami melaksanakan penelitian di lokasi, kami melakukan
observasi awal, dimana kegiatan ini dimaksudkan untuk memperoleh data
awal tentang lokasi penelitian. Sehingga pada saat kami menyusun sebuah
proposal penelitian, kami sudah mempunyai gambaran awal tentang lokasi
penelitian.

Kemudian, setelah penyusunan proposal skripsi kami langsung
bergerak untuk melakukan observasi secara utuh di lapangan. Kemudian, kami
juga melakukan wawancara langsung kepada key informant atau narasumber
kunci, seperti kepala sekolah, sebagian guru, sebagian karyawan, dan sebagian
siswa. Adapun maksud dari wawancara ini untuk mendapatkan data secara
utuh, sehingga pada saat kami melakukan penulisan laporan skripsi tidak

mengalami kesulitan.
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Disamping melakukan observasi, kami juga mengumpulkan dokumen-
dokumen dari pihak sekolah, untuk melengkapi proses pengumpulan data
sebelumnya.

Dari proses diatas, selanjutnya kami melakukan analisis data dan
menginventarisir beberapa temuan, yang berhubungan dengan judul skripsi.
Yang kemudian, seluruh data dan temuan tersebut, akan di tuangkan kedalam

laporan berupa skripsi.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Latar Belakang Objek Penelitian
1. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat terletak di JI. Di
Ponegoro No. 117 desa Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1987. Adapun Periodisasi kepala
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Hudamulai tahun pertama beroperasi
sampai sekarang yaitu sebagai berikut: (Wawancara dengan Bapak
Akhmad Muzakki Selaku Wakil Kepala Sekolah, 09Februari 2015).
a. Ibu Su’ud
b. Bapak Bayquni
c. Bapak K. Hamdun
d. Bapak Subairi
e. lbu Dra. Indah Ningsih, periode tahun 1998-2014
2. Visi dan Misi Visi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
Adapun visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda
Kalisat adalah sebagai berikut: (Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah (MI)
(MI) Nurul Huda Kalisat, 04 Februari 2015).
a. Visi
Menghasilkan tamatan atau kelulusan yang memiliki Akhlaqul

Karimah, berbudi pekerti luhur berdasarkan iman dan tagwa.

33
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b. Misi
1) Membentuk siswa yang beriman dan bertagwa
2) Melaksanakan hafalan Al-Qur’an
3) lkhlas beramal dalam mencerdaskan dan membimbing Akhlaqul
Karimah peserta didik
4) Memberi motivasi kepada siswa untuk mengenali potensi dirinya,
sehingga dapat berkembang secara optimal
5) Menjembatani pendidikan anak yang kurang mampu.
3. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat terletak di JI.
Diponegoro No. 117 Desa Glagahwero Kecamatan Kalisat Kabupaten
Jember (Observasi, 06 Februari 2015).
4. Kondisi Objektif Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul HudaKalisat
Pada bagian ini disajikan identitas Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul
Huda Kalisat sebagai berikut: ( Dokumentasi, 06 Februari 2015).
a. Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda
b. Alamat : JI. Ponegoro No.117
. (Kecamatan) Kalisat
. (Kabupaten) Jember
. (Propinsi) Jawa Timur

c. Telepon - 0331-5239373
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5. Keadaan peserta didik Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
Tabel 4.1
REKAPITULASI KEADAAN PESERTA DIDIK

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat TAHUN PELAJARAN

2014/2015

No. Kelas Laki Laki Perempuan Jumlah
1. Kelas 1 8 9 17
2. Kelas 2 9 7 16
3. Kelas 3 8 9 17
4. Kelas IV 3 5 8
5. Kelas V 4 9 13
6. Kelas VI 7 4 11

Jumlah 39 43 82

(Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah (M) Nurul Huda Kalisat, 09 Februari 2015).
B. Penyajian dan Analisis Data
Sebagaimana yang telah disajikan dalam BAB I1lIl bahwa dalam
penelitian ini menggunakan tiga metode yaitu metode observasi, interview,
dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data yang berkaitan dengan
objek secara terperinci tentang objek yang diteliti , dan hal tersebut mengacu
pada fokus penelitian yang telah ditetapkan. Adapun data-data yang diperoleh
dari tiga metode di atas dapat dipaparkan sebagimana mestinya.
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui
sejauh mana Kompetensi Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat,

maka peneliti dapat melihat guru-guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
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Huda Kalisat. Peneliti melihat bahwa apabila seorang guru tidak bisa
menerapkan kompetensi guru dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga
pendidik, kebanyakan mereka memiliki kompetensi yang rendah.

Dalam perwujudan Kompetensi Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda Kalisat, nampak jelas terlihat oleh peneliti bahwa Kompetensi guru
sangat ditekankan disana. Hal ini peneliti melihat dari kesungguhan kepala
Madrasah yang selalu memacu dan menekankan kepada para guru-guru disana
untuk selalu berpegang teguh terhadap aturan dan pedoman yang sudah ada.
Hal ini sesuai dengan penuturan kepala madrasah terhadap peneliti bahwa:

“Karena penilaian para guru disini sepenuhnya dilakukan oleh kepala

madrasah. Jadi saya selaku kepala madrasah mempunyai hak sepenuhnya
dalam memberikan nilai para guru, akan tetapi penilaian ini harus objektif,
dan penilaian ini berhubungan dengan kenaikan pangkat. Maka dari itu
saya selaku kepala madrasah disini menekankan kepada bawahan untuk
mengacu pada Kompetensi guru dalam bekerja”(Hasil wawancara dengan
Ibu Indah Ningsih selaku kepala Madrasah, 09 Februari 2015).

Untuk mengetahui sejauh mana Kompetensi guru di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat tahun 2014/2015 maka akan di jelaskan
beberapa hal pada penyajian data sebagai berikut:

1. Kompetensi pedagogik di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat
Tahun pelajaran 2014/2015

Kompetensi pedagogik secara teori kemampuan mengelola

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,

dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
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potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu kompetensi pedagogik sangatlah
diperlukan untuk meningkatkan kualitas dari proses belajar mengajar.

“Di sini guru diberi kebebasan dalam mengelola kelas di saat
proses belajar mengajar asalkan mereka tidak melewati batasan-
batasan yang sudah terdapat aturan dan tatanan yang sudah ada
dalam lembaga atau yayasan tersebut” (Hasil wawancara dengan
Ibu Indah Ningsih selaku kepala Madrasah, 09 Februari 2015).

a. Pemahaman terhadap peserta didik
Tenaga pendidik hendaknya mengetahui setiap kemampuan
dan karakteristik peserta didik. Karena, apabila seorang pendidik tidak
paham dengan karakteristik atau kemampuan peserta didik maka
proses belajar mengajar kurang lancar.
Hal di atas sesuai dengan yang telah di sampaikan oleh bapak
Muzakki, bahwa:

“Kita sudah pernah mengalami, cara guru mengajar yang
terlalu cepat. Hal itu bukan malah menambah pemahaman
peserta didik, akan tetapi malah peserta didik nya tidak
mengerti apa yang telah di terangkan oleh tenaga pendidiknya
tersebut. Akan tetapi ada juga guru yang cara mengajarnya
terlalu lambat, itu akan membuat peserta didik merasa bosan
atau tidak nyaman dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab
itu seorang tenaga pendidik harus mengetahui kemampuan
peserta didiknya, seorang guru akan menjelaskan sesuai yang
telah di inginkan oleh peserta didik. Dengan demikian peserta
didik akan merasa nyaman dan mudah mengerti tentang apa
yang di sampaikan oleh gurunya” (Hasil wawancara dengan
bapak Muzakki selaku wakil kepala Madrasah, 14 Februari
2015).

b. Pengembanganpotensi peserta didik
Berbicara masalah pengembangan potensi peserta didik, tentu
terkait dengan kreatifitas dari seorang peserta didik. Setiap peserta

didik pasti memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing.
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Sebodoh-bodohnya peserta didik, dia pasti memiliki kelebihan. Dan
tugas dari seorang guru adalah mencari tahu bakat yang dimiliki oleh
setiap peserta didik tersebut. Setelah guru tau, guru juga dituntut untuk
bisa membantu peserta didik dalam mengembangkan bakatnya.
Pengembangan bakat yang dimiliki oleh setiap peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda ini adalah dengan adanya ekstra
kulikuler, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Moh Fahmi bahwa:

“Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda ini sudah
memfasilitasi ekstrakulikuler, vyaitu Pramuka dan sepak
bola.Setelah itu siswa berhak untuk memilih sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Setelah dia memilih tugas
kami seorang tenaga pendidik untuk membimbingnya sesuai
apa yang telah mereka pilih. Bahkan dari ekstra kulikuler
pramuka mereka pernah mendapatkan juara” (Hasil wawancara
dengan bapak Moh Fahmi, 17 Februari 2015).

Hal yang senada juga dikatakan Ibu Ira Handayani Selaku
Waka Kurikulum, bahwa:

“Di Madrasah Ibtidaiyah (MI)Nurul Huda ini sudah
memfasilitasi ekstrakulikuler, yaitu Pramuka dan sepak bola.
Setelah itu siswa berhak untuk memilih sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Setelah dia memilih tugas
kami seorang tenaga pendidik untuk membimbingnya sesuai
apa yang telah mereka pilih” (Hasil Wawancara dengan Ibu Ira
handayani Selaku Wakil Kurikulum, 14 Maret 2015).

Begitu juga yang telah diungkapkan oleh Bapak Moh Fahmi
selaku guru SKI, beliau menyatakan sebagai berikut:

“Disini guru dapat memastikan bahwa semua peserta didik
mendapatkan kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran. Guru pun dapat mengatur kelas
untuk memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua
peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar
yang berbeda” ( Hasil wawancara Bapak Moh Fahmi selaku
guru SKI, 14 Februari 2015).
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Hal senada yang telah diungkapkan oleh Ibu Ira Handayani
Selaku Waka Kurikulum, bahwa:

“Jalur ini bisa dilakukan oleh para guru atau Madrasah
dengan cara membuka pelajaran diluar Madrasah atau kita
kenal dalam dunia pendidikan dengan istilah Ekstra Kulikuler
Siswa (sebuah pengembangan kepada para peserta didik yang
memiliki minat/ bakat tertentu” (Hasil wawancara dengan Ibu
Ira handayani Selaku Waka Kurikulum, 14 Maret 2015).

Begitu juga yang telah diungkapkan oleh Ibu Indah Selaku
kepala Madrasah, bahwa:

“Setiap guru itu harus menganalisis hasil belajar
berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap setiap peserta
didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing.
Guru juga dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat,
minat, potensi, dan kesulitan belajar masng-masing peserta
didiknya” (Hasil Wawancara dengan Ibu Indah Selaku kepala
Madrasah, 14 Maret 2015).

c. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip peserta didik

Tenaga pendidik hendaknya mampu menetapkan berbagai
pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik
secara kreatif dan efektif sesuai dengan kompetensi guru. Guru mampu
menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik

peserta didik dan mampu memotivasi mereka untuk belajar.
Hal yang telah di ungkapkan oleh lbu Ira Handayani Selaku

Wakil Kurikulum, bahwa:

“Seorang guru itu mampu memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan
kemampuan belajarnya melalui proses pembelajaran dan aktivitas

yang bervariasi” (Hasil wawancara dengan lbu Ira Handayani
selaku Wakil Kurikulum, 14 Maret 2015).
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Hal yang senada juga di ungkapkan oleh Bapak Cholisuddin
Selaku guru Bahasa Indonesia, menyatakan:

“Tenaga pendidik itu dapat menjelaskan alasan pelaksanaan
kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang
berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran” (Hasil
wawancara dengan Bapak Cholisuddin selaku guru Bahasa Indonesia,
14 Maret 2015).

Begitu juga yang telah diungkapkan oleh Bapak Akhmad
Muzakki selaku Wakil Kepala Sekolah, menyatakan bahwa:

“Harus memperhatikan respon peserta didik yang belum atau
kurang memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan
menggunakannya untuk memperbaiki rancangan pembelajaran
berikutnya” (Hasil wawancara dengan Bapak Akhmad Muzakki selaku
Wakil Kepala Madrasah, 14 Maret 2015).

. Mampu mengembangkan Kurikulum.

Dalam mengembangkan kurikulum guru harus mampu
menyusun silabus dengan tujuan terpenting kurikulum dan membuat
serta menggunakan RPP sesuai dengan tujuan dan lingkungan
pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan menata materi
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Indah Selaku Kepala
Madrasah, bahwa:

“Tenaga pendidik itu dapat menyusun silabus yang sesuali
dengan kurikulum, dan merancang rencana pembelajaran yang sesuai
dengan silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik
dapat mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan” (Hasil wawancara
dengan Ibu Indah Selaku kepala Madrasah, 14 Maret 2015).

Hal yang senada juga diungkapkan oleh Ibu Ira Handayani

selaku wakil kurikulum, bahwa:
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“Seorang guru mampu memilih materi pembelajaran yang
pertama sesuai dengan tujuan pembelajaran, yang kedua tepat dan
mutakhir, yang ketiga sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan
belajar peserta didik, keempat dapat dilaksanakan di kelas, dan yang
terakhir yaitu yang kelima sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari
peserta didik” (Hasil wawancara dengan Ibu Ira Handayani selaku
Wakil Kurikulum, 14 Maret 2015).

. Menciptakan kegiatan pembelajaran yang mendidik

Sebagai seorang guru mampu menyusun dan melaksanakan
rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Serta mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakter peserta didik. Seperti yang telah diungkapkan oleh bapak
Moh Fahmi bahwa:

“Seorang guru itu melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta didik, bukan untuk
menguji sehingga membuat peserta didik merasa tertekan” (Hasil
Wawancara dengan Bapak Moh Fahmi Selaku guru SKI, 14 Maret
2015).

Hal yang senada juga diungkapkan oleh lbu Ira Handayani
selaku wakil kurikulum, bahwa:

“Tenaga pendidik atau seorang guru menyikapi kesalahan yang
dilakukan peserta didik sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan
semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi. Misalnya: dengan
mengetahui terlebih dahulu peserta didik lain yang setuju/tidak setuju

dengan jawaban tersebut, sebelum memberikan penjelasan tentang
jawaban yang benar” (Hasil wawancara dengan Ibu Ira Handayani

Selaku Wakil Kurikulum, 14 Maret 2015).
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f. Melakukan komunikasi dengan peserta didik

Yang dimaksud dengan Melakukan komunikasi dengan peserta
didik adalah guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan positif.

Hal yang telah diungkapkan oleh Ibu Indah selaku kepala
Madrasah , bahwa:

“Seorang guru mampu menggunakan pertanyaan untuk
mengetahui dan menjaga peserta didiknya, termasuk memberikan
pertanyaan terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab
dengan ide dan pengetahuan mereka” (Hasil wawancara dengan Ibu
Indah Selaku Kepala Madrasah, 14 Maret 2015).

Begitu juga yang telah diungkapkan oleh Bapak Cholisuddin
selaku guru Bahasa Indonesia menyatakan bahwa:

“Mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua
jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah
untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didiknya, dan itu tugas
seorang guru” (Hasil wawancara dengan Bapak Cholisuddin selaku
guru Bahasa Indonesia, 14 Maret 2015).

Hal senada yang diungkapkan oleh Ibu Ira Handayani Selaku
Wakil Kurikulum beliau menyatakan bahwa:

“Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik
dan meresponnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan

kebingungan pada peserta didik” (Hasil wawancara dengan Ibu Ira
Handayani selaku wakil kurikulum, 14 Maret 2015).

g. Menilai dan mengevaluasi pembelajaran
Menilai dan mengevaluasi pembelajaran di  Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Huda ini adalah, seperti yang telah diungkapkan oleh

Ibu Indah selaku kepala Madrasah menyatakan bahwa:
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“Harus menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis
dalam RPP” (Hasil wawancara dengan Ibu Indah selaku Kepala
Madrasah, 14 Maret 2015).

Hal senada diungkapkan oleh Ibu Ira handayani selaku wakil
kurikulum, bahwa:

“Tugas seorang guru itu melaksanakan penilaian dengan
berbagai teknik dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang
dilaksanakan Madrasah, dan mengumumkan hasil serta implikasinya
kepada peserta didiknya, tentang tingkat pemahaman terhadap materi
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari” (Hasil wawancara dengan
Ibu Ira Handayani selaku Wakil kurikulum, 14 Maret 2015).

Hal senada juga telah diungkapkan oleh Bapak Cholisuddin
selaku guru Bahasa Indonesia bahwa:

“Tenaga pendidik atau guru itu mampu memberikan perhatian
terhadap pertanyaan peserta didik dan meresponnya secara lengkap dan
relevan untuk menghilangkan kebingungan pada peserta didik™ (Hasil
wawancara dengan Bapak Cholisuddin selaku guru bahasa Indonesia,
14 Maret 2015).

2. Kompetensi profesional di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat
Tahun pelajaran 2014/2015
Secara teoritis kompetensi professional dapat diartikan sebagai
kemampuan yang dimiliki seorang tenaga pendidik dalam penguasaan
materi secara luas yang memungkinkan untuk bisa membimbing peserta
didik dalam memenuhi standar kompetensi, serta tekad untuk bisa
mencapai tujuan pendidikan yang sudah dirancang melalui proses dan

produk kerja yang bermutu. Kompetensi professional merupakan

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru, karena kompetensi ini
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merupakan kompetensi yang paling penting dari keempat kompetensi
yang lain.

Menurut Ibu Indah Ningsih selaku kepala Madrasah beliau
mengatakan bahwa:

“Guru dikatakan professional itu apabila sudah memiliki
empat Kkriteria, yaitu pemahaman terhadap materi, semangat dan
disiplin, inovativ, jujur dan tanpa pamrih, dan tidak gagap
teknologi. Salah satu kriteria di atas apabila dikontekstualisasikan
dalam ranah kelembagaan adalah tidak bermalas-malasan dalam
mengajar. Dan berani untuk melakukan sesuatu yang baru kepada
anak didiknya. Beliau juga mengatakan seorang guru Yyang
professional juga harus memiliki kejujuran tanpa pamrih. Jadi
mereka masuk kelas dan mengajar bukan karena takut dimarahi
kepala madrasah, tetapi mereka harus beranggapan kalau itu sudah
menjadi tanggungjawab dan tugas mereka sebagai tenaga pendidik.
Selain itu guru dalam mengajar tidak boleh gagap teknologi,
karena teknologi pada saat ini sudah banyak yang mahir
menggunakannya” (Hasil wawancara Ibu Indah Ningsih selaku
kepala Madrasah, 09 Februari 2015).

Hal di atas juga diperkuat oleh hasil observasi yang
dilakukan peneliti di kelas IV pada saat pelajaran Agidah Akhlag.
Peneliti melihat guru sangat menguasai materi yang disampaikan.
Guru memberi banyak contoh-contoh yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari dalam menjelaskan pelajaran. Sehingga
peserta didik mudah mengerti apa yang telah disampaikan oleh
tenaga pendidik (Hasil Observasi peneliti di kelas 1V, 10 februari
2015).

Seperti hal nya penuturan Ibu Indah Ningsih selaku kepala
Madrasah yang ditemui oleh peneliti di sela-sela kesibukannya, beliau
menuturkan bahwa:

“Keprofesionalan seorang guru di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Nurul Huda Kalisat sebagian besar sudah professional.
Karena sudah saya kaitkan antara keseharian guru dengan kriteria
yang harus dimiliki untuk menjadi guru yang professional. Karena
di lembaga ini sebagian juga ada guru yang belom disiplin. Selain
itu juga terdapat guru yang tidak sesuai dengan bidangnya dalam
mengajar, sehingga proses belajar kurang maksimal” (Hasil
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wawancara dengan Ibu Indah Ningsih selaku kepala Madrasah, 09
Februari 2015).

Adapun bentuk kompetensi professional guru yang dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat ini melalui beberapa tahap,
yakni tahap pertama adalah penguasaan materi pelajaran dan yang kedua
adalah penguasaan landasan dan wawasan kependidikan keguruan.

a. Penguasaan materi pelajaran, mencakup bahan yang akan diajarkan
dan dasar keilmuan dari bahan pelajaran, seperti yang diungkapkan
oleh Bapak Muzakki selaku wakil kepala Madrasah bahwa:

“Seorang guru itu harus melakukan pemetaan standar
kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran yang
diampunya. Untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang
dianggap sulit” (Hasil wawancara dengan Bapak Muzakki selaku
wakil kepala Madrasah, 14 maret 2015).

Hal senada juga yang diungkapkan oleh Ibu Indah selaku
Kepala Madrasah, beliau menyatakan bahwa:

“Tenaga pendidik hendakya menyusun materi, perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran yang berisi informasi yang tepat,
muktahir, dan yang membantu peserta didik untuk memahami
konsep materi pembelajaran” (Hasil wawancara dengan Ibu Indah
selaku Kepala Madrasah, 14 Maret 2015).

Jadi penguasaan materi pelajaran yang dilakukan di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat hendakya menyusun materi,

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang berisi informasi yang

tepat, muktahir.
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b. Penguasaanlandasan dan wawasan kependidikan dan keguruan
Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan yang ada di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat, bahwa Ibu Ira
Handayani mengatakan bahwa:

“Dalam rangka memfasilitasi peserta didik itu agar mampu
mewujudkan diri  sesuai dengan kodrat dan martabat
kemanusiaannya, maka semua tindakan peserta didik diarahkan
kepada tujuan agar peserta didik itu mampu melaksanakan sebagai
peranan sesuai dengan statusnya, berdasarkan nilai-nilai dan
norma-norma yang sudah diakui” (Hasil wawancara dengan Ibu Ira
Handayani selaku Wakil Kurikulum, 14 Maret 2015).

Hal senada yang telah diungkapkan oleh lbu Indah Selaku
Kepala Madrasah, beliau mengatakan bahwa:
“Bahwa pendidikan itu berfungsi untuk memanusiakan

manusia yang bersifat normatif dan arena itu dapat
dipertanggungjawabkan” (Hasil wawancara dengan Ibu Indah

Selaku Kepala Madrasah, 14 Maret 2015).
c. Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.
Penguasaan proses kependidikan, keguruan dan pembelajaran
siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat bahwa Bapak
Moh Fahmi Mengatakan bahwa:

“Bahwa setiap guru itu harus menyusun RPP disetiap KD
yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih”
(Hasil wawancara dengan Bapak Moh Fahmi selaku guru SKI, 14
Maret 2015).

Hal senada yang telah diungkapkan oleh Ibu Ira Handayani

Selaku Wakil Kurikulum beliau mengatakan:

“Tenaga pendidik diwajibkan untuk merancang penggalan
RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan
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penggandaan disatuan pendidikan” (Hasil wawancara dengan Ibu
Ira Handayani Selaku Wakil Kurikulum, 14 Maret 2015).

3. Kompetensi kepribadian Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Kalisat Tahun pelajaran 2014/2015

Kompetensi kepribadian guru, secara teoritis dapat diartikan
sebagai kemampuan kepribadian dari seorang guru yang mantab, stabil,
dewasa, arif, dan beribawa menjadi teladan bagi peserta didik , dan
berakhlak mulia. Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang
ada pada guru itu sendiri. Tetapi kompetensi tersebut dapat berubah
karena pengaruh lingkungan.

Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang ada pada
guru itu sendiri, seperti yang telah di ungkapkan oleh Bapak Muzakki
selaku wakil kepala Madrasah bahwa:

“saya contohkan pada seorang yang di pindah tugaskan, pada
awalnya guru tersebut sering datang terlambat ke madrasah. Tetapi
setelah dipindahkan ke madrasah lain guru tersebut disiplin karena
melihat temen-temannya yang sudah disiplin untuk datang ke
madrasah, maka dari sana dia merubah pola kerjanya tersebut. Dan
pada akhirnya kedisiplinan itu akan melekat pada diri guru tersebut”

(Hasil Wawancara dengan Bapak Muzakki selaku wakil kepala
Madrasah, 14 Februari 2015).

Jadi seorang guru itu harus memiliki kompetensi kepribadian
yang bagus, karena seorang guru itu dicontoh oleh semua peserta didik.
a. Kepribadian yang Mantab, Stabil, dan Dewasa
Ketiga kepribadian di atas memang harus ada pada setiap

guru, karena ketiga kepribadian tersebut akan mempengaruhi kinerja
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dari seorang guru seperti yang diungkapkan oleh Ibu Izzatul Himmah
bahwa:

“Seorang guru itu kan memang harus memiliki ketiga
kepribadian itu. Karena jika guru itu tidak memiliki ketiga
kepribadian tersebut maka akan berpengaruh kepada cara kerjanya”
(Hasil Wawancara dengan Ibu Izzatul Himmah, 17 Februari 2015).

Dan Ibu Indah Ningsih selaku Kepala Madrasah menyatakan
bahwa:

“Bahwa seorang guru itu harus memiliki emosi yang stabil
dan sikap yang dewasa dalam mengambil keputusan, maka kalau
tidak akan banyak guru-guru yang dipenjara karena perbuatan yang
dilakukannya. Oleh karena itu saya sebagai kepala madrasah disini
menekankan kepada bawahan untuk bisa mengendalikan emosinya,
jangan pernah membawa masalah-masalah yang ada di dalam
rumah ke sekolah. Dan saya sebagai kepala madrasah akan menegur
apabila salah satu guru melakukan perbuatan yang kurang
mengenakan bagi siswa”( Hasil Wawancara dengan Ibu Indah
Ningsih selaku Kepala Madrasah, 09 Februari 2015).

b. Kepribadian yang Disiplin, Arif dan Beribawa
Berbicara kedisiplinan, tentunya kita berbicara mengenai salah
satu masalah yang sering terjadi dalam dunia pendidikan, karena
kedisiplinan merupakan akar dari semua kegiatan. Seperti yang telah
di ungkapkan oleh Bapak Moh Fahmi bahwa:
“Semua guru yang ada di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul
Huda di anjurkan untuk berpegang teguh terhadap peraturan guru
yang ada. Serta menganjurkan kedisiplinan dalam bekerja” (Hasil
Wawancara dengan bapak Moh Fahmi selaku guru SKI, 17 Februari
2015).
c. Berakhlak Mulia
Madrasah ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat merupakan

Madrasah Ibtidaiyah yang selalu menekankan kepada seluruh elemen
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yang ada di dalamnya untuk menerapkan akhlak yang mulia, karena
Madrasah ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat merupakan sekolah
yang menuasakan Islam.

Seperti yang bapak Cholisuddin tuturkan kepada peneliti,
bahwa:

“Menurut saya berakhlak mulia itu penting, dan untuk
mewujudkan itu semua dari gurunya. Sehingga nantinya murid-
murid atau peserta didiknya mengikuti gurunya tersebut. Dengan
demikian akan tercipta akhlak yang mulia yang dimiliki oleh setiap

guru” (Hasil Wawancara dengan Bapak Cholisuddin selaku guru
bahasa Indonesia, 19 Februari 2015).

Jadi setiap guru di tekankan untuk berakhlak mulia. Dan
seperti yang Bapak Cholisuddin tuturkan bahwa berakhlak mulia itu
sangat penting untuk setiap guru, agar nantinya setiap peserta didik
mengikuti gurunya tersebut.

4. Kompetensi Sosial Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat
Tahun pelajaran 2014/2015

Kompetensi sosial secara teoritis dapat diartikan sebagai
kemampuan seorang pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dan peserta didik, sesama
pendidik tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Dengan terciptanya hubungan yang baik tersebut,

maka akan memudahkannya dalam bertugas.

a. Berkomunikasi dengan lingkungan sekolah
Di dalam lingkungan sekolah terdapat beberapa komponen

yangmemilikiketerkaitan. Komponen-komponen tersebut diantaranya
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seperti peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, dan orang tua
siswa (wali murid). Semua komponen tersebut di tuntut untuk bisa
berkomunikasi dengan baik, terutama bagi pendidik. Karena pendidik
yang memiliki pengaruh yang cukup besar.

Para guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda kalisat
memiliki komunikasi yang baik kepada semua komponen tersebut.
Seperti yang bapak Moh Fahmi tuturkan bahwa:

“Di sini tidak ada yang namanya bermusuhan, yang namanya
kekeluargaan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda sangat
penting, dan kami disini semua berteman” (Hasil wawancara
dengan Bapak Moh Fahmi selaku guru SKI1, 17 Februari 2015).

Hal senada juga di tuturkan oleh 1bu Kepala Madrasah bahwa:

“Tidak ada guru yang bermusuhan di Madrasah ini, semua itu
sudah menanggap seperti saudara sendiri, saling mengingatkan
dan saling membantu. Bahkan mereka slalu bersikap ramah
tamah terhadap teman kerjanya atau pun tamu” (Hasil
Wawancara  dengan Ibu Indah Ningsih selaku Kepala
Madrasah, 09 Februari 2015).

Begitu juga Hal senada yang di tuturkan oleh Ibu Ira
Handayani selaku Wakil Kurikulum, bahwa:

“Di madrasah mana pun tidak ada guru yang saling
bermusuhan, apalagi di Madrasah ini tidak seorang pun saling
bermusuhan. Kita menganggap sudah seperti saudara sendiri
dan sudah seperti keluarga” (Hasil wawancara dengan dengan
Ibu Ira Handayani, 14 Maret 2015).

Selain itu penuturan seorang siswa yang bernama Sri Wahyuni
mengatakan bahwa:

“Di sini gurunya baik-baik dan ramah-ramah, kadang ada juga

salah satu guru yang sukak marah itu karena teman-teman

gurau di kelas itu. Kami senang karena disini gurunya baik-
baik sehingga pada saat pelajaran kami tidak bosan” (Hasil
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Wawancara dengan murid Sri Wahyuni kelas VI, 21 Februari
2015).

b. Berkomunikasi dengan lingkungan Masyarakat

Seorang tenaga pendidik, selain memiliki hubungan baik di

lingkungan sekolah, dia juga harus memiliki hubungan yang baik di

lingkungan masyarakat. Sehingga nantinya dia di hormati dan

dijadikan contoh oleh masyarakat. Jadi pada intinya, seorang guru itu

bukan

hanya menjadi guru pada waktu di madrasah saja, tapi

bagaimana caranya supaya dia juga bisa menjadi guru di lingkungan

masyarakat.

bahwa:

kepada

dengan

Hal yang di tuturkan oleh ibu Indah Ningsih kepada peneliti

“Guru itu tidak hanya di madrasah, bahkan di lingkungan
masyarakat pun untuk tetap menjadi seorang guru. Setidaknya
profesi seorang guru itu di contoh oleh masyarakat sekitar.
Maka dari itu saya sama teman-teman selalu mengingatan
untuk menjaga sikap di saat berada dalam lingkungan
masyarakat, dan jangan sampai kita memberi contoh yang tidak
baik kepada masyarakat kita”( Hasil wawancara dengan ibu
Indah Ningsih selaku Kepala Madrasah, 09 Februari 2015).

Begitu juga yang telah dituturkan oleh Ibu Ira Handayani
peneliti bahwa:

“Setiap guru itu tidak hanya berperan dalam madrasah,
dilingkungan masyarakat pun juga seperti apa yang telah
diperankan di madrasah. Karena seorang guru itu banyak
dicontoh dikalangan masyarakat” (Hasil wawancara dengan
Ibu Ira Handayani Selaku Wakil Kurikulum, 14 Maret 2015).
Pernyataan di atas di perkuat dengan hasil wawancara peneliti

seorang wali murid. Beliau mengatakan bahwa:
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“Guru-guru di sini memiliki sikap yang baik terhadap
masyarakatnya. Kami pun patut untuk mencontoh sikap
para guru-guru disini” (Hasil Wawancara dengan Ibu alivia
selaku wali murid, 21 Februari 2015).
Jadi seorang guru itu tidak hanya berperan dalam madrasah,
akan tetapi dalam masyarakat pun tetap menjadi seorang guru, agar
dicontoh oleh banyak masyarakat.

Tabel Rangkuman 4.2

No Sub Fokus Temuan
Penelitian
1. | Kompetensi a. Pemahaman terhadap peserta didik: seorang
pedagogik tenaga pendidik harus mengetahui kemampuan

peserta  didiknya, seorang guru akan
menjelaskan sesuai yang telah di inginkan oleh
peserta didik. Dengan demikian peserta didik
akan merasa nyaman dan mudah mengerti
tentang apa yang di sampaikan oleh gurunya.

b. Pengembangan potensi peserta didik: Di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda (MI) ini
sudah memfasilitasi ekstrakulikuler, yaitu
Pramuka dan sepak bola. Setelah itu siswa
berhak untuk  memilih  sesuai dengan
kemampuannya masing-masing. Setelah dia

memilih tugas kami seorang tenaga pendidik
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untuk membimbingnya sesuai apa yang telah
mereka pilih. Bahkan dari ekstra kulikuler
pramuka mereka pernah mendapatkan juara.
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
peserta didik: Seorang guru itu harus mampu
memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menguasai materi pembelajaran sesuai
usia dan kemampuan belajarnya melalui proses
pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi.
Mampu mengembangkan kurikulum: Tenaga
pendidik itu dapat menyusun silabus yang
sesuai dengan kurikulum, dan merancang
rencana pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajar tertentu
agar peserta didik dapat mencapai kompetensi
dasar yang ditetapkan.

Menciptakan kegiatan pembelajaran yang
mendidik: Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Kalisat tenaga pendidik atau seorang guru
menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta
didik sebagai tahapan proses pembelajaran,
bukan semata-mata kesalahan yang harus

dikoreksi. Misalnya: dengan mengetahui
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terlebih dahulu peserta didik lain yang
setuju/tidak setuju dengan jawaban tersebut,
sebelum memberikan penjelasan tentang
jawaban yang benar.

Melakukan komunikasi dengan peserta didik:
Mendengarkan dan memberikan perhatian
terhadap semua jawaban peserta didik baik
yang benar maupun yang dianggap salah untuk
mengukur  tingkat pemahaman  peserta
didiknya.

Menilai dan mengevaluasi pembelajaran:
Harus menyusun alat penilaian yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai
kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam

RPP.

Kompetensi

profesional

Penguasaan materi pelajaran: seorang guru itu
harus melakukan pemetaan standar kompetensi
dan kompetensi dasar untuk mata pelajaran
yang diampunya, untuk mengidentifikasi
materi pembelajaran yang dianggap sulit

Penguasaan landasan dan wawasan
kependidikan dan keguruan: dalam rangka

memfasilitasi peserta didik itu agar mampu




mewujudkan diri sesuai dengan kodrat dan
martabat kemanusiaannya, maka semua
tindakan peserta didik diarahkan kepada tujuan
agar peserta didik itu mampu melaksanakan
sebagai peranan sesuai dengan statusnya,
berdasarkan nilai-nilai dan norma-norma yang
sudah diakui.

Penguasan  proses  kependidikan:  guru
merancang penggalan RPP untuk setiap
pertemuan  yang  disesuaikan  dengan

penggandaan disatuan pendidikan.

Kompetensi

kepribadian

a. Kepribadian yang Mantab, Stabil, dan Dewasa:

jika seorang guru sudah mengerti atau paham
apa yang sudah ada di dalam peraturan guru,
maka guru tersebut tidak akan datang terlambat
kesekolah. Karena di sana sudah jelas atau rinci
tentang kewajiban dan tanggung jawab seorang

guru.

. Disiplin Arif dan Beribawa: semua guru yang

ada di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hudadi
anjurkan untuk berpegang teguh terhadap
aturan yang ada.

Berakhlak mulia: Berakhlak mulia itu penting,
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dan untuk mewujudkan itu semua dari gurunya.
Sehingga nantinya murid-murid atau peserta
didiknya mengikuti gurunya tersebut. Oleh
karena itu setiap guru perlu untuk memahami

apa itu peraturan yang ada pada guru.

4 | Kompetensi

Sosial

a. Berkomunikasi dengan lingkungan sekolah: Di

. Berkomunikasi dengan lingkungan masyarakat:

Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat tidak
ada yang bermusuhan, yang namanya
kekeluargaan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Hudasangat penting, dan kami disini semua

berteman.

guru itu tidak hanya berperan dalam madrasah,
dilingkungan masyarakat pun juga seperti apa
yang telah diperankan di madrasah. Karena
seorang guru itu banyak dicontoh dikalangan

masyarakat.

C. Pembahasan Temuan

1. Kompetensi Guru di Madrasah Ibtidaiyah Kalisat Tahun Pelajaran

2014/2015

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian dan data-data yang

diperoleh setelah melakukan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Nurul

Huda Kalisat kompetensi guru diterapkan dengan baik dan optimal. Lebih
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tepatnya pembahasan temuan ini akan difokuskan pada empat hal yaitu: 1)
kompetensi pedagogik guru, 2) kompetensi profesional guru, 3)
kompetensi kepribadian guru, 4) kompetensi sosial guru.

Dalam melakukan pembahasan temuan kali ini, peneliti akan
menekankan tentang kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
kalisat, karena kompetensi disana sudah bagus. Hal itu peneliti melihat
dari cara guru yang menjadikan kompetensi guru sebagai rambu-rambu
atau pengontrol dalam bekerja. Guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda Kalisat berdasarkan peraturan yang ada. Hasil analisis lapangan
diatas jika dibandingkan dengan teori yang ada terdapat banyak kesamaan.
Menurut teori, kompetensi merupakan komponen utama dari standar
profesi (Mulyasa, 2008: 26).

Dari analisa data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa apabila
Kinerja sesorang itu bagus, maka dengan sendirinya kompetensi seseorang
tersebut akan bagus pula. Pada akhirnya seorang guru akan menjadi
panutan dan memberikan suri tauladan bagi para siswanya.

a. Kompetensi Pedagogik Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Tahun Pelajaran 2014/2015
Sesuai dengan data yang diperoleh oleh peneliti, dapat
dibuktikan bahwa peran seorang guru dalam mengajar sangat penting,
karena hal itu terkait langsung dengan peserta didik. Dalam proses
belajar mengajar seorang guru harus mengetahui setiap kemampuan

dari peserta didiknya. Supaya dia bisa menentukan metode atau cara
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apa yang akan digunakan dalam proses pembelajaran dikelas. Dalam
masalah ini, di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat guru-guru
sangat ditekankan untuk bisa memahami setiap peserta didiknya,
karena dengan pemahaman terhadap kemampuan peserta didik,
seorang guru akan memberikan dan menjelaskan materi sesuai dengan
yang diinginkan oleh peserta didik.

Hasil analisis lapangan diatas jika dibandingkan dengan teori
ada kesamaan. Diteori dinyatakan kalau kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya (Soebahar, 2005:141).

Dari analisa tersebut dapat diinterpretasikan bahwa seorang
tenaga pendidik jika benar-benar memiliki keprofesionalan yang bagus
dalam kesehariannya, tentunya akan mempengaruhi terhadap
kinerjanya. Dengan kompetensi pedagogik yang dimiliki sudah bagus,
maka proses belajar mengajarnya juga akan berjalan dengan baik dan
sesuai dengan yang diharapkan.

. Kompetensi Profesional Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda Tahun Pelajaran 2014/2015
Data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa kompetensi

profesional seorang guru merupakan kompetensi yang paling penting,
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karena kompetensi ini memiliki banyak pengaruh terhadap cara kerja
dari seorang guru. Hal ini juga diperkuat oleh temuan peneliti pada
saat melakukan penelitian dilapangan. Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda Kalisat setiap pendidik ditekankan untuk meiliki kompetensi
profesional. Dan keprofesionalan seorang pendidik dapat dilihat dari
beberapa kriteria yang harus dia miliki. Adapun kriteria ini antara lain;
pemahaman materi, semangat dan disiplin, inovatif, jujur dan tanpa
pamrih, tidak gagap teknologi.

Hasil temuan data diatas jika dibandingkan dengan teori yang
ada terdapat banyak kesamaan. Dalam teori juga dijelaskan kalau
keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari cara dia mengajar
dikelas. Sebab kompetensi profesional merupakan kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinnya membimbing peserta didik memenuhi standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan
(Soebahar, 2005:141).

Dari analisa data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
seorang guru jika benar-benar memiliki keprofesionalan yang baik
dalam Kkesehariannyaa, tentunya akan berpengaruh terhadap
Kinerjanya. Jadi seorang guru itu harus memiliki kompetensi
profesional untuk bisa mewujudkan tujuan dari diadakannya

penelitian.
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Kompetensi Kepribadian Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda Tahun Pelajaran 2014/2015

Dari data temuan yang ditemui oleh peneliti, dapat disimpulkan
bahwa seorang guru selain memiliki kedua kompetensi di atas, juga
harus memiliki kompetensi kepribadian, karena hal ini berpengaruh
terhadap perilaku keseharian guru. Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Kalisat ditekankan untuk memiliki kepribadian yang baik, karena
seorang guru itu akan dicontoh dan ditiru oleh peserta didiknya. Maka
dia harus bisa menunjukkan sikap terbaiknyadalam mengajar. Seorang
guru itu harus benar-benar paham dengan apa yang dimaksud dalam
peraturan yang ada, karena di dalamnya terdapat aturan dan semua
tanggungjawab yang harus dilakukan oleh seorang guru.

Dari temuan di atas jika dibandingkan dengan teori terdapat
banyak kesamaan. Di dalam teori diperlukan bahwa kompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantab, stabil,
dewasa, arif, dan beribawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia (Mulyasa, 2008:117).

Kompetensi Sosial Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda
Tahun Pelajaran 2014/2015

Temuan data yang diperoleh oleh peneliti pada saat dilapangan
menyebutkan bahwa seorang guru itu harus bisa bergaul dengan baik
dengan sesama orang. Di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat,

para gurunya sebagian besar sudah memiliki kompetensi sosial yang
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bagus, sebab dalam praktik kesehariannya mereka saling berhubungan
baik antara guru yang satu dengan yang lainnya.

Dari temuan di atas jika dibandingkan dengan teori terdapat
banyak kesamaan. Seorang pendidik itu harus bisa menciptakan
suasana yang nyaman dimanapun dia berada, dengan kenyamanan
tersebut maka akan tercipta perasaan senang. Sebab yang dimaksud
kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar (Soebahar, 2005:141).

Dari analisa diatas bahwa seorang guru itu harus bisa
menciptakan suasana yang nyaman dimanapun dia berada. Dengan
terciptanya suasana yang nyaman saat proses belajar mengajar
berlangsung, tentunya akan berpengaruh terhadap semangat peserta

didik dalam belajar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisa peneliti tentang kompetensi guru di Madrasah

Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat Tahun Pelajaran 2014/2015 dapat disimpulkan

bahwa:

1. Kompetensi pedagogik guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat
Tahun pelajaran 2014/2015, guru di beri kebebasan dalam mengelola kelas
di saat proses belajar mengajar asalkan mereka tidak melewati batasan-
batasan yang sudah terdapat aturan dan tatanan .

2. Kompetensi profesional gurudi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat
Tahun pelajaran 2014/2015, Guru dikatakan professional itu apabila sudah
memiliki empat kriteria, yaitu pemahaman terhadap materi, semangat dan
disiplin, inovativ, jujur dan tanpa pamrih, dan tidak gagap teknologi. Salah
satu kriteria di atas apabila dikontekstualisasikan dalam ranah
kelembagaan adalah tidak bermalas-malasan dalam mengajar.
Keprofesionalan seorang guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat
sebagian besar sudah professional. Karena sudah di kaitkan antara
keseharian guru dengan kriteria yang harus dimiliki untuk menjadi guru
yang professional.

3. Kompetensi kepribadian guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat

Tahun pelajaran 2014/2015, selain pemahaman yang bagus mereka juga
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memiliki kepribadian yang mantab, stabil, dewasa, dan berakhlak mulia,
serta disiplin, arif dan memiliki kewibawaan sebagai tenaga pendidik.

4. Kompetensi sosial guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat Tahun
pelajaran 2014/2015, karena guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Huda Kalisat dalam menjalin hubungan antara peserta didik, semua
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali dan masyarakat luar terjalin

baik.

B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka disini dapat
disarankan kepada:
1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
Karena kompetensi guru merupakan keharusan untuk dilaksanakan
dan tidak boleh ditawar-tawar, maka setidaknya pengelola pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Kalisat perlu pengawas dan
memonitoring kompetensi guru.
2. Para Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul Huda Kalisat
Diharapkan selalu lebih menerapkan kompetensi guru dan
mengoptimalkan kinerjanya dalam bekerja guna mencapai tujuan

pendidikan yang diinginkan.
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